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1. PENDAHULUAN

Dalam menentukan pilihan lokasi perumahan yang tepat dan sesuai dengan keinginan memang tidak
mudah bagi perusahaan. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan yaitu terletak pada kriteria-
kriteria perumahan yang perusahaan inginkan . Yang kedua , perusahaan juga dihadapkan dengan banyaknya
saingan. Penentuan lokasi perumahan dilakukan dengan memperhatikan aspek —aspek daya saing yang
merupakan strategi penting yang harus dilakukan secara kritis. Identifikasi kriteria — kriteria penting menjadi
pertimbangan dalam penentuan lokasi mutlak dibutuhkan sehingga didapat lokasi terbaik untuk mendirikan
perumahan tersebut[1].

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk memecahkan
masalah yang relatif kompleks dengan memberikan suatu solusi. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat
digunakan untuk membantu mengambil suatu keputusan berdasarkan seberapa penting dan tidaknya
tingkatan kriteria atau kondisi yang diinputkan kedalam sistem[2].

Sistem Pendukung Keputusan dapat dihasilkan dengan beberapa macam metode. Adapun salah satu dari
metode tersebut adalah metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA).
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Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio (MOORA) adalah salah satu metode
sistem pendukung keputusan multi objektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling
bertentanngan secara bersamaan[3].

2.  KAJIAN PUSTAKA

2.1 Lokasi Perumahan

Lokasi perumahan yang strategis pada umumnya menambah kenyamanan bagi penghuninya.
Bayangkan jika memiliki rumah tempat tinggal jauh dari perkotaan, tidak ada akses yang baik, jauh dari
tempat belanja sulit untuk di jangkau, maka lokasi tersebut blm termasuk strategis. Cara pertama dalam
memilih lokasi perumahan yakni memiliki akses yang terjangkau. Terjangkau di sini maksudnya adalah
mudah diakses, baik oleh kendaraan pribadi maupun transportasi umum lainnya[4].

Perumahan yang memiliki akses dekat dengan jalan tol memiliki nilai lebih bagi para penghuninya
dalam beraktivitas sehari-hari. Bila perumahan tidak memiliki akses seperti ini, harus mencari jalan terlebih
dahulu dan hal itu bisa sedikit membuang waktu. Bahkan kini developer terkemuka mulai menerapkan
hunian dengan konsep Transit Oriented Development (TOD), yakni konsep yang mengintegrasikan properti
dengan transportasi umum[5].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu suatu sistem yang dapat digunakan oleh pengambil
keputusan untuk memutuskan suatu hal dari data dan model yang tidak terstrukturinteraktif untuk
menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data yang melakukan pendekatan untuk menghasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu pihak tertentu dalam menangani permasalahan dengan
menggunakan data dan model[6].

2.3 Metode MOORA (Multi-Objektive Optimization on the basis of Ratio Analysis)

Metode MOORA adalah multiobjektif sistem dalam mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling
bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan
matematika yang kompleks.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

1. Data Collecting(Teknik Pengumpulan Data)
Ada beberapa teknik yang saya gunakan dalam proses pengumpulan data yaitu:
a. Observasi

Upaya observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke lokasi PT. Kiam

Kahe Kolu. Di sana di lakukan analisis masalah yang dihadapi oleh PT. Kiam Kahe Kolu. Analisa
masalah yang terjadi selama ini terkait pemilihan lokasi perumahan diberikan sebuah resume atau
kesimpulan pada masalah tersebut. Data yang digunakan dalam proses penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh langsung dilapangan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber data..
Dalam pengumpulan data yang baik dan akurat, dilakukan wawancara kepada salah satu karyawan
PT. Kiam Kahe Kolu.

2. Study of Literature(Studi Kepustakaan)

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari referensi jurnal,
buku-buku, artikel, situs dan lain-lain. Adapun referensi tersebut terkait dengan masalah, bidang
keilmuan, metode yang digunakan serta aplikasi pendukung lainnya. Dari komposisi yang ada jumlah
literatur yang digunakan sebanyak 25 dan diharapkan dapat membantu peneliti didalam menyelesaikan
permasalahan pemilihan lokasi perumahan yang terbaik PT. Kiam Kahe Kolu.

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem adalah suatu urutan ataupun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan sistem dimana
akan memberikan keluaran yang dikehendaki berdasarkan masukan yang diberikan. Algoritma sistem
menggunakan metode MOORA. Adapun substansi dari metode MOORA ada 7 (tujuh) hal, yaitu sebagai
berikut :
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3.3
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Deskrispsi Data dari Penelitian.
Berikut ini adalah data yang didapatkan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

. Inisialisasi alternative (xij), kriteria (j), Bobot kriteria (wj) dan Yi
. Mengimput data kriteria dan alternatif

. Membuat inisialisasi matriks keputusan

. Menghitung rasio dari setiap alternatif per atribut
. Menghitung nilai Yi

. Menentukan rangking

. Hasil keputusan

Table 3.1 : Data PT. Kiam Kahe Kolu

Kriteria
No AIternaFif Jarak Bebas
(Lokasi) Akses Kepusat | dari Harga | Tingat
Kendaraan bisnis Banjir | Tanah | Keamanan
Jalan pala
1 | raya, P. Angkutan Sedang Ya Sangat Aman
L umum Mahal
Simalingkar
2 Jalan besar | Angkutan Dekat Ya Mahal Aman
Patumbak umum
Jalan Kendaraan
3 | Macan, Sei oo Jauh Ya Murah Aman
S Pribadi
Mencirim
JI Merdeka
simpang Kendaraan Sangat tidak
4 empat Pribadi Jauh Ya Murah Aman
asahan
Tabel 3.2 Nama Kriteria dan Bobot Kriteria
No Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis
1 C1 Akses Kendaraan 30% Benefit
2 C2 Jarak Kepusat Bisnis 25% Cost
3 C3 Bebas Dari Banjir 15% Benefit
4 C4 Harga Tanah 15% Cost
5 C5 Tingkat Keamanan 15% Benefit

Berdasarkan data yang sudah didapatkan, maka dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
proses perhitungan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan.

Tabel 3.3 Kriteria Akses Kendaraan

No Akses Kendaraan (C1) Nilai
Angkutan Umum 5
2 Kendaraan Pribadi 2
Tabel 3.4 Kriteria Jarak Kepusat Bisnis
No Jarak Kepusat Bisnis (C2) Jarak KM Nilai
1 Jauh >10 km 1
Sedang 5-10 km 3
3 Dekat <5km 4
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Tabel 3.5 Kiriteria Bebas Dari Banjir

No Bebas Dari Banjir (C3) Nilai
1 Ya 4
Tidak 2
Tabel 3.6 Kriteria Harga Tanah
No Harga Tanah (C4) Harga/ Nilai
Meter?
1 Sangat Mahal >Rp.500.000 1
2 Mabhal Rp.200.000 — 2
Rp.500.000

3 Murah <Rp.200.000 4

Tabel 3.7 Tingkat Keamanan

No Tingkat Ke amanan (C5) Nilai
1 Aman 4
Tidak Aman 1

Tabel 3.8 Hasil Konversi data alternatif

No Alternatif Kriteria . _
(Lokasi) Akses Jarak Ke Bebas dari Harga Tingat
Kendaraan | pusat bisnis Banjir Tanah Keamanan
Jalan pala
raya, P. 5 3 4 1 4
1 | Simalingkar
Jalan besar
2 | Patumbak 5 4 4 2 4
Jalan
Macan, Sei 1 1 4 4 4
3 Mencirim
JI Merdeka
simpang 1 L A A .
empat
4 asahan

Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnnya, berikut ini adalah langkah-
langkah penyelesaiannya menggunakan motode MOORA.:
1. Melakukan normalisasi data dan menghitung nilai S dan R
Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu
sebagai berikut:

B = oa
i )
R

A RN
A~ D

2. Membuat matriks normalisasi MOORA dari matriks keputusan dihitung dengan rumus

Keterangan :
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Xij = Matriks alternative j pada kriterai i

1 =1,2,3,4,...n adalah nomor urutan atribut atau kriteria
J=1,2,3,4,...m adalah nomor urutan alternative

X*ij = Matriks Normalisasi alternative j pada kriteria i
a. Normalisasi Akses Kendaraan (C1)

=52 +52+12 +12

=721
All= —-=069
A21=--=069
A31—L—014
A4l=—=014

b. Normallsa5| Jarak Pusat Bisnis (C2)
=32 +42+12 +12

=520

Al2= —-=058
A22—i2—077
A32_L—019
A42_L_019

c. Normallsa5| Bebas Banjir (C3)
=V42 + 42 + 42 + 42

=8

A13=2=05
A23= 2 =05
A33= 2 =05
A43= 2 =05

d. Normalisasi Harga Tanah (C4)
=V1Z +22 + 42 + 42
=6,08

e. Normalisasi Tingkat Keamanan (C5)
=V +42+4+12

=7
Al4 = §_0,57
A24_§_0,57
A34_§-057
A44_1_014

Berdasarkan perhitungan diatas, berikut ini adalah hasil matriks kinerja ternormalisasi yaitu
sebagai berikut:

0,58 05 016 057
o 0.77 05 033 057
Xij = 0,19 05 066 057
0.19 05 016 014
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3. Mengoptimalkan nilai atribut menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi. Dengan
nilai bobot alternatif yang telah ditentukan yaitu :{0,30 0,25 0,15 0,15 0,15}. Maka hasilnya

sebagai berikut:

0,69*0,30
.| 0,69*0,30
.| 0,14*0,30
0,14*0,30

0,58*0,25
0,77*0,25
0,19*0,25
0,19*0,25

0,5*0,150,16*0,15
0,5*0,150,33*0,15
0,5*0,150,66*0,15
0,5*0,150,16*0,15

0,57*0,15
0,57*0,15
0,57*0,15
0,14*0,15

Maka hasil perkaliian dari penyetaraan bobot Nilai Xij * Wj sebagai berikut:

0,21
0,21
0,04
0,04

Xij =

4. Kemudian setelah melakukan perkalian antara Xij dan Wj, maka berikutnya adalah menghitung nilai Yi

0,15
0,19
0,05
0,05

0,08
0,08
0,08
0,08

yang terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.9 Nilai Yi pada Metode MOORA

0,02 0,09
0,05 0,09
0,10 0,09
0,02 0,02

Alternatif Maximum Minimum Yi
(C1+C3+C5) (C2+C4) (Max — Min)
Jalan Pala Raya, 0,38
P.Simalingkar 0,17 0,21
Jalan Besar 0,38
Patumbak 0,24 0,14
JI. Macz_m Sei 0,21 0,15 0,06
Mencirim
JI. Merdeka Spg 0,14 0,07 0,07
empat Asahan

5. Melakukan Perangkingan. Berdasarkan tabel tersebut diatas maka berikut ini adalah hasil

perangkingan Alternatif pada metode MOORA:

Tabel 3.10 Perangkingan MOORA

Alternatif Yi Rangking
Jalan Pala
Raya, 0,21 Rangking |
P.Simalingkar
Jalan Besar )
Patumbak 0,14 Rangking I1
JI. Macan Sei _
Mencirim 0,06 Rangking 1V
JI. Merdeka
Spg empat 0,07 Rangking 111
Asahan

4. Implementasi dan Pengujian Sistem

Implementasi merupakan penerapan atau kegiatan akhir dari proses sistem, dimana sistem ini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus
melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem

digunakan.

Berikut adalah tampilan proses pada sistem yang sudah dirancang dan dibangun dengan menerapkan

metode MOORA :

1.  Tampilan Form Perhitungan MOORA
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Halaman ini menunjukkan proses perhitungan metode MOORA dalam pemilihan Lokasi Perumahan
yang terbaik.

< o ot v woou T = 0 0
DARI SETIAP

Id Alte... Nama Alternatif C
Al Perumnas Simalingkar  Asgk.. Sedang ¥
A0 Patumbak Asgk.. Dekat Ya Mahal  Aman
A03 Sei Mencirim Kend.. Jauh ¥
¥

A4 Asahan Kend.. Jauh

e... Nama Alternatif
Perumnas Simalin...
Patumbak

Hasil

Nilai Bobot Preferensi (W)
Col.. Col.. Col.. Col. Colu.. Col
030 025 015 015 015

Hasil Nilai Dari Penjumlahan Kuadrat

Gambar 8. Tampilan Form Perhitungan MOORA

5.  Kesimpulan
Setelah dilakukan implemantasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem yang dibangun dengan cara menerapkan metode MOORA yang tepat sasaran dan objektif
dalam pemilihan lokasi perumahan yang terbaik pada PT. Kiam Kahe Kolu.

2. Pengujian sistem pendukung keputusan dalam pemilihan lokasi perumahan yang terbaik pada PT.
Kiam Kahe Kolu yaitu dengan membandingkan nilai inputan berdasarkan metode MOORA yang
diterapkan terhadap hasil keputusan yang diperoleh dari sistem yang dirancang.

3. Sistem ini dibangun agar dapat terpilihnya lokasi perumahan yang terbaik yang benar-benar akurat.
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